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Hata Pengantar

Pendidikan vokasi saat ini telah mengalami perkembangan yang pesat, baik secara

kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan kualitas telah banyak siswa atau mahasiswa
menyumbungkan pemikiran sesuai dengan keahliannya. Keterampilan yang dimiliki
mampu dikembangkan menjadi suatu karya inovatif yang berguna bagi masyarakat.
Sedangkan, secara kuantitas saat ini telah banyak berdiri SMK atau Penguruan Tinggi (PT)
yang mengembangkan pendidikan vokasi. Banyak SMK didirikan dengan tujuan agar
menghasilkan lulusan yang terampil, sehingga siap bekerja sesuai dengan keahliannya.

Perkembangan pendidikan dan pelatihan kejuruan (vokasi) didukung adanya
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2009 tentang ketenagakerjaan yang memuat Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Selanjutnya, pada tahun 2011 undang-
undang ini diperkuat oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dikti Kementerian Pendidikan
Nasional mengenalkan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang meliputi dua
jalur pendidikan formal yaitu pendidikan yang bersifat akademik dan vokasi (terapan)
serta satu jalur untuk pengembangan karir. Kebijakan ini memberikan kontribusi positif
pendidikan dengan diberlakukan kurikulum 2013. Siswa yang dituntut lebih aktif dalam
pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan keterampilan siswa.

Kepedulian pemerintah terhadap pendidikan vokasi direspon baik oleh SMK dan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dengan banyak didirikan jurusan yang
mengarah pada pendidikan vokasi. UNY sebagai salah satu LPTK ternama di Indonesia
wajib ikut berperan aktif dalam pengembangan pendidikan vokasi. Salah satu bentuk
kongkritnya adalah melalui pelaksanaan penelitian, workshop, dan seminar yang
bertemakan pendidikan vokasi, yang bertujuan memberikan pemahaman yang benar dan
tepat tentang makna dari pendidikan dan pelatihan kejuruan itu sendiri. Dalam
kesempatan ini, UNY khususnya Fakultas Teknik (FT) ikut berkontribusi dalam upaya
tersebut dengan menyelenggarakan sebuah seminar nasional pendidikan vokasi yang
bertemakan “Vokasi sebagai Disiplin llmu dalam Perspektif Kurikulum 2013 ” .

Seminar yang diadakan oleh FT UNY diharapkan mampu menghasilkan berbagai
ide pemikiran kreatif untuk mengembangkan pendidikan vokasi. Kontribusi positif
tertuang pada kumpulan hasil penelitian atau ide gagasan tentang pendididkan vokasi
oleh peserta seminar. Proceedings ini akan menambah wawasan bagi pembaca dan
memunculkan berbagai gagasan terhadap pendidikan vokasi. Semoga proceedings ini
bermanfaat bagi semua masyarakat, khususnya yang aktif dalam pendidikan vokasi.
Selamat membaca!

Yogyakarta, 14 Desember 2013

Tim SNPV 2013 FT UNY



Sambutan Hetua Panitia

dssalamualaikum Wh. Wh.

Alhamdulillahi Robbilalamiin, segala puji syukur kita panjatkan kehadlirat Allah SWT yang
telah melimpahkanrakhmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga acara Seminar Nasional
Pendidikan Vokasi (SNPV 2013) dapat terselenggara dengan baik sesuai jadwal yang
direncanakan. SNPV 2013 merupakan sebuah sarana silaturahmi, komunikasi, sosialisasi,
publikasi hasil penelitian dan diskusi perkembangan ilmu dan teknologi yang berkaitan
dengan pendidikan vokasi. Acara ini dapat terselenggara dengan baik atas bantuan dari
berbagai pihak, oleh sebab itu melalui kesempatan ini diucapkan terimakasih kepada:

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta

Dekan Fakultas Teknik UNY

Peserta dan Pengirim makalah dalam proceeding SNPV 2013
Panitia SNPV 2013 dan

Semua pihak yang membantu terlaksananya seminar ini

i wh =

SNPV 2013 diikuti oleh lebih dari 250 peserta yang terdiri dari mahasiswa, guru, kepala
sekolah, dosen dan pemerhati pendidikan vokasi. Selain itu juga dihadiri oleh pemakalah
pendamping yang akan mempresesntasikan hasil penelitian dan pemikiran. Makalah ini
akan dipublikasikan pada proceeding SNPV 2013. Pengirim makalah berasal berbagai
kalangan, yaitu guru, dosen, pengajar diklat dan para peneliti dan pemerhati dunia
pendidikan vokasi. Harapan kami, semoga makalah yang tersaji dapat memenuhi tujuan
dari seminar ini.

Wassalamu alathkum Wh. (Wh.

Yogyakarta, 14 Desember 2013

Muhamad Ali, MT



Sambutan Dekan Fakultas Jeknik UNY

Assalamualaikum Wh. (Wh.

Salam Sejahtera

Alhamdulillahi Robbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada Kita semua, sehingga pada hari ini Kita dapat
bertemu dalam kegiatan ilmiah Seminar Nasional Pendidikan Vokasi 2013 (SNPV 2013) di
Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri Yogyakarta.

Kami sekeluarga besar Fakultas Teknik UNY mengucapkan “Selamat Datang” , “Sugeng
Rawuh” , “Welcome' di kampus Universitas Negeri Yogyakarta, dan Selamat Datang
juga di Kota Pelajar Yogyakarta “Never Ending Asia’ Kota Budaya dan Pariwisata.

Perkembangan Pendidikan Vokasi dewasa ini telah banyak mempengaruhi kebijakan,
khususnya penyiapan tenaga kerja dibidang industri dan jasa, meskipun pengakuan di
lapangan kerja masih ada yang meragukan. Kondisi ini tidak lepas dari dinamika
penyelenggaraan Pendidikan Vokasi itu sendiri.

Adanya kesadaran bahwa Pendidikan Vokasi sebagai disiplin keilmuan yang memiliki
kekhususan sendiri sesuai kebutuhan pendidikan dan pelatihan vokasi, memberi dampak
pada penyiapan perangkat pembelajaran, desain, model dan metode pembelajaran serta
implementasi kurikulum, termasuk kurikulum 2013. Kondisi tersebut tentunya lain bila
dibandingkan dengan pendidikan yang bersifat umum.

Melalui kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Vokasi 2013 (SNPV 2013), Kami
mengharapkan dapat membuka wawasan tentang perkembangan yang terjadi dalam
bidang Pendidikan Vokasi dewasa ini, sehingga perkembangan Pendidikan Vokasi sebagai
disiplin keilmuan akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan masyarakat, baik
masyarakat industri maupun masyarakat pada umumnya. Tak lupa Kami mengucapkan
terimakasih atas partisipasinya terhadap seminar ini dan penghargaan kepada
narasumber dan seluruh panitia penyelenggara.

Wassalamu alatkum Wh. Wh

Yogyakarta, 14 Desember 2013
Dekan FT UNY

Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd
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PENGEMBANGAN KURIKULUM PERGURUAN TINGGI
MENGACU KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL
INDONESIA (STUDI KASUS PRODI TEKNIK ELEKTRO
D3 FT UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA)

Muhamad Ali
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta 55281 Telp (0274) 586168
Email: muhal.uny@gmail.com

Abstrak

Perguruan tinggi vokasi didesain untuk menghasilkan lulusan yang siap
bekerja sebagai profesional di dunia kerja baik sebagai teknisi maupun
tenaga ahli. Untuk itu mahasiswa dan lulusan perlu dibekali dengan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan tingkatan yang
dibutuhkan di dunia kerja. Kurikulum sebagai kerangka pembentukan
kompetensi lulusan perlu dikembangkan melalui mekanisme yang tepat
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Saat ini,
perguruan tinggi vokasi di Indonesia menggunakan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) sejak tahun 2004, akan tetapi dalam implementasinya
masih banyak yang belum berjalan dengan baik. Terbitnya Peraturan
Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), perguruan tinggi vokasi perlu melakukan redesign
kurikulum mengacu pada KKNI sehingga diharapkan lulusan perguruan
tinggi dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan dalam dunia kerja
dapat disetarakan dengan jenjang pendidikannya baik di dalam maupun di
luar negeri.

Kata kunci: kurikulum, KKNI, perguruan tinggi vokasi, KBK

Pendahuluan

Kualitas sistem pendidikan tinggi ditentukan oleh beberapa aspek,
antara lain: (1) Organisasi yang sehat; (2) Manajemen yang transparan dan
akuntabel; (3) Ketersediaan Rencana Pembelajaran dalam bentuk dokumen
kurikulum yang jelas dan sesuai kebutuhan pasar kerja; (4) Kemampuan dan
Keterampilan sumberdaya manusia di bidang akademik dan non akademik
yang handal dan profesional; (5) Ketersediaan sarana-prasarana dan fasilitas
belajar yang memadai, serta lingkungan akademik yang kondusif. Kelima
unsur tersebut memberikan kemampuan sebuah lembaga pendidikan untuk
mengembangkan atmosfer akademik yang sehat, serta mengarah pada
ketercapaian masyarakat akademik yang profesional. Perguruan tinggi sebagai
lembaga pendidikan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas
melalui proses pembelajaran yang baik. Indikator lulusan yang berkualitas dapat
dilihat dari (1) IPK; (2) Lama Studi (3) Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan
pekerjaan,(4) Kompetensi lulusan, (5) Kompetensi pendukung seperti kemampuan
bahasa, kemampuan sofiskill serta (6) Predikat kelulusan yang disandang.
Kemampuan perguruan tinggi menghasilkan lulusan yang berkualitas dan dapat
diserap oleh dunia kerja dan masyarakat, akan menimbulkan pengakuan dan
kepercayaan di masyarakat terhadap kualitas perguruan tinggi tersebut. Dalam
menyiapkan lulusan yang berkualitas diperlukan rancangan kurikulum yang baik.
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Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Pasal 97 mengamanatkan
bahwa kurikulum perguruan tinggi yang dikembangkan dan dilaksanakan harus
berbasis pada kompetensi (KBK). Pernyataan ini menegaskan Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional (Kemendiknas) No. 232 Tahun 2002 tentang pedoman
penyusunan kurikulum perguruan tinggi dan penilaian hasil belajar mahasiswa
serta Kepmendiknas No. 45 Tahun 2002 tentang kurikulum di perguruan tinggi.
Mengacu pada dasar hukum ini, beberapa program studi di perguruan tinggi
mencoba melakukan perbaikan kurikulum lama untuk dikembangkan dengan
kurikulum berbasis kompetensi. Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta (PSTE FT UNY) sejak tahun 2004 telah
mengembangkan dan melaksanakan KBK, namun demikian pada kenyataannya,
implementasinya  masih sebatas dokumen kurikulum yang belum secara
menyeluruh berdasarkan pada kompetensi. Hal ini tidak berbeda dengan program
studi di perguruan tinggi lain di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
antara lain masih beragamnya pemahaman dosen tentang makna KBK serta
bagaimana implementasinya dalam pembelajaran. Perumusan kompetensi lulusan
masih berdasar pada persepsi dan pengetahuan masing-masing dosen sebagai
pengampu mata kuliah tanpa adanya suatu kerangka acuan yang jelas, sistem
evaluasi hasil belajar masih didominasi pada aspek kognitif dan atmosfer
akademik belum terbentuk dengan baik (Ali, dkk, 2012).

Dengan ditetapkannya kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
oleh pemerintah melalui Peraturan Presiden (Perpres) No. 8 Tahun 2012 sebagai
acuan dalam penyusunan capaian pembelajaran lulusan dari setiap jenjang
pendidikan secara nasional, perguruan tinggi perlu menyikapinya dengan kembali
mengkaji, merumuskan kembali capaian pembelajaran dan membangun struktur
kurikulum yang mengacu pada KKNI. Program studi Teknik Elektro FT UNY
sebagai salah satu pendidikan vokasi yang didesain menghasilkan lulusan untuk
siap bekerja sebagai seorang teknisi listrik dan teknisi instrumentasi dan kendali
perlu diberikan bekal kompetensi yang meliputi pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill) dan sikap kerja (attitude). Kompetensi didefinisikan sebagai
akumulasi kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu deskripsi kerja
secara terukur melalui asesmen yang terstruktur, mencakup aspek kemandirian
dan tanggung jawab individu pada bidang kerjanya (Mega, 2010). Untuk
mendapatkan kompetensi, seseorang perlu melakukan pendidikan, pelatihan,
magang kerja, pengalaman kerja atau cara lainnya. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah melalui pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi. Oleh
karena itu sangat penting dan mendesak untuk kembali mendesain ulang
kurikulum yang digunakan dengan mengacu pada kompetensi-kompetensi utama
dan kompetensi pendukung yang dibutuhkan oleh Iulusan di dunia kerja pada
jenjang atau tingkat yang sesuai.

Kerangka Berpikir

Kurikulum Perguruan Tinggi

Istilah Kurikulum pada awalnya digunakan dibidang olahraga pada
jaman Yunani kuno. Kurikulum berasal dari kata Curir dan Curere yang diartikan
sebagai jarak yang ditempuh oleh seorang pelari (Sudjana, 2005). Kurikulum
dimaksudkan sebagai tempat berpacu atau tempat berlari dari start sampai finish.
Dalam perkembangannya kurikulum lebih banyak digunakan dalam dunia
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pendidikan yang ditafsirkan oleh para ahli dengan maksud dan tujuan sesuai
dengan jaman dan pemikirannya.

Murray Print (1993) menjelaskan pemikirannya bahwa kurikululum
mencakup aspek berikut ini:

1. Planned learning experiences

2. Offered within an educational institution/program

3. Represented as a document, and

4. Includes experiences resulting from implementing that document

Berdasarkan pendapat ini, kurikulum(] [ [0 O [ [Jerencanaan pengalaman
belajar atau program sebuah lembaga pendidikan yang diwujudkan dalam sebuah
dokumen termasuk pengalaman belajar yang dihasilkan dari implementasi
dokumen tersebut. Menurut (2008) kurikulum didefinisikan sebagai suatu rencana
yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan
tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.
Kurikulum meliputi kegiatan kurikuler yang formal dan kegiatan yang tidak
formal. Menurut Sudjana (2005), kurikulum adalah program dan pengalaman
belajar serta hasil-hasil belajar yang di harapkan dan diformulasikan melalui
pengetahuan dan kegiatan yang tersusun secara sistematis, di berikan kepada
siswa di bawah tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan atau
perkembangan pribadi dan kompetensi sosial anak didik. Kurukulum menjadi alat
atau sarana untuk mencapai tujuan pendidikan melalui proses pembelajaran.
Sedangkan menurut UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 19, dijelaskan definisi kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, tambahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum  merupakan sebuah  program yang disusun dan
dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Dalam konsep ini,
kurikulum mempunyai makna sebuah program yang berupa dokumen program
dan pelaksanaan program. Sebagai sebuah dokumen kurikulum (curriculum
plan) diwujudkan dalam bentuk rincian mata kuliah, silabus, rancangan
pembelajaran dan sistem evaluasi keberhasilan. Sedang kurikulum sebagai
sebuah pelaksanan program adalah bentuk pembelajaran yang nyata-nyata
dilakukan (actual curriculum). Kurikulum harus dipandang sebagai : (1)
Kebijakan = manajemen  pendidikan  tinggi  untuk  menentukan arah
pendidikannya; (2) Filosofi yang akan mewarnai terbentuknya masyarakat
dan iklim akademik; (3) Pola Pembelajaran; (4) Atmosfer atau iklim yang
terbentuk dari hasil interaksi manajerial perguruan tinggi dalam mencapai tujuan
pembelajarannya; (5) Rujukan kualitas dari proses penjaminan mutu; serta (6)
Ukuran keberhasilan perguruan tinggi dalam menghasilkan Iulusan yang
bermanfaat bagi masyarakat.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012, Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia atau yang dikenal dengan singkatan KKNI didefinisikan
sebagai  kerangka penjenjangan  kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan
dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.
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KKNI memberikan kepastian pengakuan pemakai tenaga kerja berdasarkan
tingkat pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman kerja dan keahlian
yang dimilikinya untuk bekerja pada berbagai sektor baik di dalam maupun luar
negeri. KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri Bangsa Indonesia terkait
dengan sistem pendidikan dan pelatihan nasional (Mega, 2012). Perguruan tinggi
sebagltl O O O O O O O O O O OO OO 0O O

dapat merumuskan pencapaian pembelajaran (learning outcomes) sesuai dengan
tingkat pendidikannya.

Jenis dan strata

\ Pendidikan
66
$ Tingkat keahlian/
F \ { kemampuan dalam
= | AQF keprofesian
5 KKNI
s ™ =
= Jabatan
4.;,_ ~— { pada perusahan/
=) | saF \ industri, kepegawaian
a 3

Tingkat penghargaan
{ masyarakat/ pengguna
. tenaga kerja

Gambar 1. KKNI sebagai penyetaraan kerangka kualifikasi dunia

KKNI terdiri atas 9 (sembilan) jenjang kualifikasi yang dimulai dari
jenjang 1 (satu) sebagai jenjang terendah sampai dengan jenjang 9 sebagai jenjang
tertinggi. Struktur KKNI terdiri dari 3 pilar yaitu tingkat pendidikan, pengalaman
kerja dan sertifikasi kompetensi yang dimiliki oleh seseorang. Desain KKNI dapat
dijelaskan seperti yang ditunjukkan pada gambar 1 (Endrotomo, 2012).

Gambar 2. Level KKNI melalui beberapa jalur
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Level 1 sampai dengan level 3 dikelompokkan dalam jabatan operator
dengan pendidikan antara SMP, SMA dan Diploma 1 (D1). Jenjang 4 sampai
dengan jenjang 6 dikelompokkan dalam jabatan teknisi atau analis dan Jenjang 7
sampai dengan jenjang 9 dikelompokkan dalam jabatan ahli. Pengalaman kerja
dan sertifikat kompetensi yang dimiliki oleh seseorang dapat meningkatkan
jejangd C O C O O O O O O C O O 0O O C O
D3 akan masuk pada level 5 KKNI dan tergolong pada kategori teknisi. Dengan
pengalaman kerja dan sertifikat kompetensi yang dimiliki, maka pengakuannya
dapat meningkat sampai kepada ahli walaupun pendidikannya masih D3.

Pembahasan

Program Studi Teknik Elektro jenjang Diploma 3 melalui tim
pengembang kurikulum telah merancang kurikulum berbasis kompetensi mengacu
kerangka kualifikasi nasional indonesia melalui tahapan seperti pada gambar 3.

Analisis SWOT Tracer Study /

Program studi ,\ 5| Need Assessment

(Visi Akademik) [ (Kebutuhan Pasar)
(1) ‘ Profil Lulusan ‘

¥
Kompetensi Lulusan
(Learning Outcome)

-
(3) Bahan kajian

(2)

4 Membentuk mata kuliah
(4) dan menetapkan sks

Struktur kurikulum
*| (distribusitiap Semester) |(5)

(6) | Rancangan pembelajaran |«
!
(7)| Metode pembelajaran |«

Gambar 3. Tahapan penyusunan kurikulum

Pengembangan kurikulum diawali dengan analisis evaluasi diri berkaitan
dengan kekuatan (strengthess), kelemahan (weaknessess), peluang (opportunities)
dan ancaman (threats). Sejalan dengan evaluasi diri, juga dilakukan tracer study
lulusan yang bekerja pada bidang teknik elektro berkaitan dengan kebutuhan pasar
mengenai perkembangan kompetensi yang dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan
melalui seminar dan lokakarya atau workshop untuk merumuskan profil lulusan
yang sesuai untuk lulusan program studi teknik elektro jenjang D3. Dari profil ini
kemudian dilakukan analisis kebutuhan kompetensi utama dan kompetensi
pendukung yang dibutuhkan untuk mencetak lulusan sebagai profesional yang
bekerja di dunia kerja. Perumusan kompetensi lulusan atau yang dikenal dengan
learning outcome diturunkan dari profil yang telah ditetapkan. Penetapan learning
outcome ini dilakukan melalui diskusi yang melibatkan dosen, alumni, industri
pemakai lulusan dan asosiasi profesi. Kompetensi yang perlu dikuasai oleh
lulusan Program Studi D3 Teknik Elektro terdiri dari kompetensi utama dan
kompetensi pendukung.
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Lulusan Program Studi D3 Teknik Elektro FT UNY didesain dan
dikembangkan untuk siap memasuki dunia kerja. Berdasarkan KKNI, jenjang
Diploma (D3) berada pada level 5 dengan jabatan di dunia kerja adalah sebagai
teknisi. Dunia usaha dan industri yang menyerap lulusan D3 Teknik Elektro
jumlahnya sangat banyak, mulai dari industri jasa konsultan, industri proses
ml] O OO O O 0O O o oo o oo ooo o0
akan dibidik oleh program studi. Sedangkan asosiasi profesi yang berkaitan
dengan dunia teknik elektro diantaranya adalah Asosiasi Ketenagalistrikan
Indonesia (AKLI), Asosiasi Profesi Teknik Elektro Indonesia (APTEI), Pekerjaan
Dalam Keadaan Bertegangan (Gema PDKB), Masyarakat Kendali Indonesia
(Masdali) dan lain sebagainya. Profil pekerjaan yang banyak dijumpai oleh
lulusan D3 Teknik Elektro adalah:

1. Teknisi Listrik (electrical)

2. Teknisi Instrumentasi dan Kendali (instrumentation and control)
3. Teknisi Laboratorium

4. Teknisi Umum

Selain kompetensi utama dan kompetensi pendukung, lulusan juga perlu
dibekali dengan karakter kebangsaan dan kemampuan untuk hidup bermasyarakat
sesuai dengan ideologi Negara dan budaya Bangsa Indonesia yaitu:

1. Memiliki ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik.

3. Memiliki karakter kebangsaan dan kewarganegaraan.

4. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

5. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan.

6. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama
serta pendapat/temuan orisinal orang lain.

7. Menumbuhkembangkan kode etik profesi ahli madya teknik elektro.

Secara umum, KKNI telah memberikan gambaran tentang kompetensi
yang harus dimiliki oleh calon tenaga kerja lulusan D3 yaitu:

1. Mampu menyelesaikan pekerjaan di bidang terkait yang berlingkup luas dan
mendalam pada sub bidang tertentu.

2. Mampu memilih alat/metode yang sesuai dari beragam pilihan yang sudah
maupun belum baku melalui analisis data.

3. Mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur
terhadap hasil kerja sendiri, orang lain, dan kelompok, yang menjadi tanggung
jawab pengawasan di lingkup bidang kerjanya.

4. Menguasai konsep teoretis bidang keilmuan secara umum tetapi mendalam di
bidang-bidang tertentu, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah
prosedural.

5. Memiliki kemampuan mengelola kelompok kerja keteknikan dan menyusun
laporan tertulis secara komprehensif.

6. Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggungjawab
atas pencapaian hasil kerja organisasi.
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Berdasarkan deskripsi generik KKNI level 5, maka kompetensi utama

yang harus dimiliki oleh lulusan D3 Teknik Elektro adalah sebagai berikut:

1. Mampu menjelaskan konsep pembangkitan, penyaluran dan pendistribusian
tenaga listrik dengan baik.

2. Mampu menguasai prinsip sistem proteksi tenaga listrik (proteksi peralatan
dan manusia).

3. Mampu membaca dan membuat gambar teknik.

4. Mampu  melakukan  pengukuran  besaran-besaran listrik dan
mengintepretasikan hasil pengukuran secara tepat.

5. Mampu menggunakan dan memilih metode/alat yang terbaik untuk membantu
menyelesaikan pekerjaan.

6. Mampu mengoperasikan peralatan-peralatan listrik berdasarkan pedoman
yang ada.

7. Mampu menginstalasi sistem tenaga listrik sesuai dengan standar yang berlaku

8. Mampu melakukan froubleshooting sistem tenaga listrik berdasarkan prosedur
operasi standar dan instruksi kerja.

9. Mampu melakukan pengujian sistem kelistrikan.

10. Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya dalam pekerjaan
keteknikelektroan dan bekerjasama dengan orang lain.

11. Mampu bekerja secara mandiri dan melakukan pengawasan pekerjaan orang
lain di lingkup bidang kerjanya.

12. Menguasai konsep dan prinsip bidang ilmu teknik elektro secara umum.

13. Mampu mengkomunikasikan hasil pekerjaannya secara lisan maupun tertulis.

14. Mampu menyusun laporan hasil pekerjaan yang menjadi tugasnya.

Kompetensi pendukung yang perlu dikuasai oleh Iulusan D3 Teknik
Elektro adalah sebagai berikut:
Mampu menguasai teknologi informasi dan komunikasi.
Mampu menguasai dan mengembangkan jiwa enterprenuership.
Mampunyai kemampuan berkomunikasi.
Mampu bekerja secara tim.
Mampu mengimplementasikan K3 di tempat kerja.
Mampu menguasai konsep dasar manajemen yang efektif.

S

Dari kompetensi utama dan kompetensi pendukung inilah kemudian
ditentukan bahan kajian apa saja yang diperlukan untuk membentuk kompetensi
tersebut. Dari bahan kajian inilah kemudian disusun struktur mata kuliah berkaitan
dengan keluasan dan kedalaman dalam format SKS. Langkah selanjutnya dari
daftar mata kuliah ini disusun struktur kurikulum per semester. Langkah
selanjutnya adalah menyusun rencana pembelajaran dan mencari metode
pembelajaran yang sesuai untuk menyampaikan kompetensi kepada mahasiswa.
Dan langkah terakhir adalah menyusun evaluasi keberhasilannya.

Simpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan berkaitan

pengembangan kurikulum perguruan tinggi mengacu pada kerangka kualifikasi
nasional Indonesia yaitu:
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1. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi mengacu Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) di perguruan tinggi sangat perlu dan
mendesak untuk dilakukan.

2. Untuk mengoptimalkan perubahan kurikulum di perguruan tinggi, harus
dilakukan sebagai dokumen program dalam bentuk rincian mata kuliah,
silabus, rancangan pembelajaran dan sistem evaluasi keberhasilan dan
sebagl] C O O O O O O O o O O O O O O
pembelajaran dan pembentukan atmosfer akademik.
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